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PENDAHULUAN

ulizan ind adalah beberaps pemikcan

urifiuk mengolearcan pelani darijeraan

kemiskingn, tidak hanyga meletakian
patan sebagail produsen bahan pangan dan
produk  perlanian  lamnya, fapi juga
rismipesaduban pelant sobana bagian wdng
sicnifikan dakm peta penaentasan kemiskEan
SERAra Umum. Saatin, sebagian besar |55
persart dar jumiah penduduk miskin di Indo-
ruzaGie adaiab peland, dan Th persen dand peland
rriskin e adalah petanl Eraman pangan.
Fakla lerspbul adalzh bagizn sangal siralegis
dalam pets 34 [ufa panduduk miskin o Indo-
nesia {17 persen car total penduduk), karens
lehih dan 15 iaarang miskin tersebut Berada
dl daarah pedesaan, dap umumoya
berhubungan fangsung dan tidak lanosung
dengan sektor pertanian,  Pemikiran i teniy
akan lebh straleges dar sekadar debal pubbk
berkepanjangan apakah Indonesia teah

i

mancapal swasambada atad balum, atau
gpakah Indoresia perlu menginpor berss ata
bdak.

lgeala ] Kehijokan impor Beras yeng
menimbulsan kontrovarsd tidak produkif dan
bergulir ke ranah palitik, konon dibengun
sardasarkan kepedulan lerhadap kKaum
miskin, lerutama dar kalangaa pelani
Feswkiran iersehut teindu tdak salah, walaupan
telah mensgasikan faklor ulama penyebab
mclonE@kngg winga miskin Do {lepainya:
Warda vang mengakaml penuruman dava bel
rmandacak], yailu ketasam barga baban bakar
Tinyak (BB dar kebuluban pokck dan biaye
nidup lginnya. Henaikan haros BEBM itulah
vang turut beriontribusi pada laju nflas
tzhunan sepanjang 2005 =ampai mandekal
18 permen, dan babkan galombang pemuiusan
Riubungan kerja dan ancaman pengangguran
vang cemikizn namif
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Watau masih simpanc-siur, kehijakan
mipar beras tarssbut tidas dapat dilepaskan
clar Kahijakan pangan mursh {cheap food
Joliys yvang konon pra-rakyat miskin dan ielak:
difaksanakan melzlui program beras unuk
keluarga miskin (rasking Prograrm ras<in
sendin adalzh paryempurmaan dari instremar
aparasi passr mami (OPM) can aparasi pasar
shusus (OFPK) Karona pandroran ooy bol
=sjak krisis exoneen) 187 Waklo o, argumen
yarng borkermbang adalah lakla basil Suneal
Eosal Ekonom: Masiona (Susenas: 1892
vang menyebulkan bahwa sebagian besar (16
porsen) ruman tangga Indonesia adalak
worsumen beras (el consumet dan hanvs
24 porsen sisanya proausen beras (ned
pronscer). Didaerah perkosiagn ner conaumer
neras adalan 95 persen atal hianya 4 persen
27)A YaNg meripakan et padicerheras, O
daerah pedeszan, nef oonsumacbearas spkitar
Gl persen &taw hanya 40 persen paadudok
desa yang merupakan net prodecas herss,
Pada intinya, karena baras juga menspakan
makanan pokos dengan  karakierisiik
narmintasn yvanag lidak slzsis perubahan
harga lidaw lerlglu barpanocaruk larhadagp
korsurnst baras rraka kefampoek miskin ilulab

yang manderils cuiup parah karens
parubahan hargs bosgs,
Calam  perjalapannya, pemikiran

kahijakar pargan mursh ierssbul merpanleh
krilik wargy cokup weras, kargna darggap tidal
memberkan insentif yarg cukup <epads
oetani padi dan bskan pangan lsin untuk
mieningkalkan progukesi dan prodeklvilasioga.
Sojuk Wrisis ckopom| o, soeead Darga alsu
marfin blasanya aalam %o, unilk ukuran
=fisiensi pemasaran & pelaku mana yang
sempemizh mangin tersabul anlare harga
gabah di tingkal polani can harga boras di
ingkal kansdrmen malsbar sandal besar, darl
sokitar Rp 400 sampal meleoiii Bp 2000 per
silagramm. implikasioya adalah babtwa nitai
tambah penaclaban dan pesdagangan beras
ticak dinfkmati oleh pelan: dan kersumen, Lap
lebih benyax oleh pedaparng, panggtingan
padi dan pelaku fain,. Hal ilu capal juga
dilararmankan bahwe sesierm nases nardn o8
disinuzt beras o dalam negen Bdak ebsien
dan manyizakan lanomena asimeln pasar
yvang menjadi kendala serius dalam
oembangunan ekonami. Fokus kebijasan
nangan di Indonssia perlu digrahkan untok
~nenirgkatzan harge gabah dan menurunken

harga beras slau unduk mengurang! spread
harga gabah dan beras, yang masih
mamberikan keunlungan bagi usaha
pengafingan pad dan perdagangan beras,

Hebempa skonom perfanian seberarnya
tafah menguesulkan siralagi kebijakan
kpcukupan pangan hood adeguacy], untuk
manjamin kelersediaan dan Kecukupan
pangan ¢l seluiuh wilavah Indonesa, yang
dapal dijangkaw dan aman dikonzumsi
masyvarakal luas. Straicoi ire ad alah bagian lak
terplsatikan dan selursh dimensi kelahanan
paEngan, Khusuznya di tngkat mikeo murmah
tangia, karena ketabanan pangan mencaup
tina aspek penfing ketersediazan, akzasibililas
dzn stabilitas, Ditingkal rumah fanggs, tagsat
ketersediaan pangan (@G0 Ezatnya kel
kupan pangan] diukur dengan membsnding -
kan fingka: konsums: energi dan protein
dengan angka kecukupan gix (ARG, Indonesia
memiliki 2tancar AKC vang dihasilkan dari
Widyakarya Masional Pargan dan GiFi
(WWHPG) ke, pads Mei 2004 waitn 2 000
kilokalori [kkal) dam 52 gram protein untiek
Lingiatl korzumsi, serta 2. 200 kkal dan 57 gram
paca lingkal ponyadiaan. Saat ini, linoka:
kacukupan snecgi (efah mancapai 904 persen
dan kecukupan protsin sabasar 106 persen
konsurns dan 134 persen penyediaan, walau
mash didomings orolgin nabati sebezar 64
persen. Hal yang perly diparhatikan adalah
masih tardapal defis’l konsums enargi uniuk
kelompok pencapatan rendash sampal 28,2
perzan dan kelompok peadapaten sedang
surnpal 25,7 person (Dhihilong darni dala hasil
Suseras 2002, Badan Pusal Salslk-BPS).

Implikasinys adalah hahwa dalam
konteks kebijakar pergentzsan ksmeskican
dan ketahanan pangan, <edua paket ekijakan
panoan muarah dan kecokupan pangan masih
Leslurm cukug. Pengenlasan kamiskiran perda
Loreiz pembordayaan masyaraky . sekafigus
dzpal musiciplakan lapanoan karja produkii
di pedusasan dan perkalaan, Perbaikan
kelarkailan [fivagas) aklivitas skoromi di
pedesaan dan parkaiaan dibarapkan marmpu
meningeathan aras pesgérakan produk dan
jEsa, yang sokaligus mampu manciplakan
lapangan xanfa barg. Dimens laim yang perly
dicover gdalah sbuklor ssahalani keluarga,
sistem produksi vang fdak efisizn, sampai
pada aspek distribusi dan tataniaga heras
yaéng =angal lidak berpihak pada peiani
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procusar. Pengentasan kemiskinan poru
mempar-timbarakan sspak kepemilikan atau
penguaszan lehan yang amat madjinal. aksos
lerhacap fakior produisi dan teknolog baru,
Clan seoagainya.

Hazus ladakan gizi buruk dan aizl kurang
Ui Kusa Tenggara Baral, mizalove, adalah
satah salu dan conioh buraknyd sinengi anlara
kelarsedizan pangan i lingkat makre dan
akzesibililas individu dan rumah langga
larhadap baban pangan Sulil ditwerima zkal
sghal, bagaimana mungkin sualy dasrah
fumbung heras yang memill surplus pradoksi
400 ribu fon perfahun, apd cukup Banyvak
penduduknya yvang tidak mamiliki akses
terhadap pangar. Mereka iniah varg masuk
dalam kategaor pendudux miskin dar meamiliki
aksas buruk terhadap pangan. Apabila
pembanguran katahaniad pangar difokeskan
langsung aada kelompek aiskin b, meka
manfaainya akan edibal scoars jefas kelika
kalompak pendanatan rendar in lelab mampu
memenuhi kecukupan pangan, bak snsrg
maupun proteinnya Hal mi pun morupakan
lang=ah panting. calam ugayva mengeluarkan
petzni dar kemizkinan, sebagdimana
komiiman Indonesiz dan negara-necara lain
di dunig dalam melaksakan  Tupuan
Pembangunan Milerium aiau Mmoo Do
veiopmant Gaalz =MDGs, vailu me-gurzng
propors pencocul vang hidup dalam kendisi
kemiskinan dam  kKelaparan, sampai
sedergahnya paca b 0715 nantk

FEMBANGUMNAN PERTANIAN
PENGEMTASAN KEMISKIMNAN

Serdasa leorifis; pembangunan perlanin
dapat meningkatkan zetaharzn pangan,
maialui paningkatan iumilah ketersediazn
oanuan dar perbaikan as=2s a@u daya bal
lerhadap pangan,  Sejarah pembangunan
drianian 41 ndonesia menunjukkan babwa
peningkatan praduklivitas Braman pangan
rectglul werielas ungoul, lonjakan produksi
palarmakan dan porkanan lelah lerbukti
resdrpaud rrargalasl parsoalan kalaparan dalam
Liga dasa warsa lerzkhir. Paningkatan
prociuktivitas dan parbaikan pendapatan pelani
bedahy berkonlribus: pada perbaikan skonomi
perdesagn, sehingga ak=es dan daya bali
tarhedap bahan pangan juga meaninghai
Craldm konieks ini, pangansiaragaman

AN

pangan pun pedangsung cukup baik schingga
kualitas ¢an pemanukan gizi sesmbang juga
lehih terfamin. Cusup banyak stralegi
perngonlasan kemiskinan elah menge-
depankan aspak penyediaan pangan. aksos
termadap bahan pangan, baqn kemaadian
memilokusken pada stabillas harga pangan
alau siralagl pembangunAn jangka panjang
ST TR

Akan - tetapl. seteizh 'berhasi!” dalam
pericde lumbuh dingg sampal perlengahan
labwr 1950-an, pacda awal dekace 1990-an.
pambangunan perranian Indonosia tidak
M pu melepaskan dan jehakan kemissinan
vang mermang lebih Dersifat sinuklural - Seklor
petlardian mengalam: fase dekonstukll <dan
lurmbuby randah sekitar 3,4 parsen karera
prolehsi bezar-besaran pada sekbar indusir,
apalagi barlargsung mealalul oroses
konglomerasi yang messpuhkan fondasi
aEafiomi yvang sabenamya. Ketika kisis
ckaromi menimbulkan pengargouran besar
can lmpakan lenags karjp dari sektar
perkataan ldak mampu tenampung di sskior
[r0esan, perianian pun harus manangouno
Fehan akonomi-politik yarg fidak rngan.
Ketangguhan seklor inl yang sempat
dibangoakan pada saal puncak krisis monater
akhirnya tidak mampd Bertahan lebih lama
karens pembanaunzn perlanian dan proses
fransformas akonomi ldak dapal hanya
dizandarkar pada kengikan harga-hargs
firflasi) zamats, Pengerakan lensga kerja dan
predosan ke porkalaan Jen sebaliknya yang
DerkEngaung cuskup mulus sebhalum krizis
akonor fidak dapat [agi teradl znpa biaya
sosial yang cukup dngal. Sekior pendukung
nalustel can j@ass varmg salama (W marmpu
meargimbangl nalknya permintaan aggregat
karena pertumbutan pendudub. seiak wrisis
ahanomi belum mengaiami pamulinan yang
Bzrarli Karen eadahnya invesiasi kapasilas
dan aklivitas produksi yvang memperivas
Kesempatan Kerja

Fercmend ilulah vang miga berkonirbusl
pacda peta kemiskinar akhir-akhir nl, yang
secara ronis harus Juga dilanggung ofeh
sekior peranian dan perdesaan. Tabel 1
manyajikan perkembangan lerakhir data
kemiskinan, lermasuk patrel Kemiskinan di
dagrah pedesaan, vang umumnya berkal
dengan seRicr pedanian, Bagi pebani sendin
betapa konslituan  paling basar  cari

Edisi Rog daS0N  Laniary 208
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pembanguan pertanin terssbul, yang tetah
prerjuang keras mengangkat hareat dap
reastabat  bangsa, sarta tirll o serta
berkentribusl pada keberhgsian sistem
excnomi-polillk nasional, tarnyaia tidak
rrainpu menismat seberhasilan fersebul
senara bais,

Paradeks seperti df atas mamang cukup
maayakitsan karena secara leorilis dan
ampins, para aht dan pejuang sekion petanian
merzsa sangal yakin bahwa sekior vital
tersehut elah dipercayva sebagal pencganda
pendapatan (ncome dticlien) vary) paling
efekiT dalam pengentasan masyarakal dar
kamiskinan. Sahkan empar cekads sabeiim

Tabad 1. Jumlah sndudol di Bawah Gacs Komiski-an
Gans Kormiskinan Fondoduk di bawah garis kémizskmzn
fzhun Fpapiisfulan Jurmlah E_|Lr &l Parsanlase (%)
Huaala DL“‘:-:] I'-’.ula |:|1-J sl H..-L‘.'.':I + I‘-'.ul.':lu _:I.ﬂ_aza Kola+
Dhzizs Do
1976 | 4522 | 2849 | 100 | 442 | A2 oEE | 404 0.1
1978 | 4060 | 2,981 8.3 sa | azz 0.8 | =3a 333
1900 | 6831 2425 | a5 q28 | az3 990 | za4 1.
1ot | o777 | 53877 | a3 313 | @08 281 | 285 YE G
1984 | 13731 | 774s | a3 | s | 350 | A | -z 318
1987 | 17.381 (10294 | a7 | 203 | 300 301 | 183 174
1930 | 20614 (13295 | a4 | 7s | 27z 168 | 143 15.1
1293 | 279005 [eE244 | &7 172 | 25¢ | 135 | 138 131
1906 | 33246 (27413 | 72 | 153 | 225 a7 | 423 1.2
‘DOAda| 42032 (31366 | 98 28 | M3 C13@ | 1e9 177
‘o3| es958 [72780 | e | 38 | sa5 | 218 | 287 | M2 |
1989ic| 92dns (P27 [ 187 | a7 | 484 195 | 2B 335 I!
20000 | 81632 (75648 | 23 | 264 | 3ar | 148 | 224 | 184
20041 10001 |800382 | &5 | 2e3 | 978 | BB | 248 18.4
2007z Tan4sE 95517 | B3 | 251 | 384 145 | 211 18.2
soudic| tamens [ossen | 122 | 20 | 97a | 135 | 2oz | 1T
200dic| 143ass [osres | 12 | ozas | ss1 | 1z | oz 16.7
Felernngar
& Mardgounaan Gad8 Bemdakinan menurul diefmis 5FE 8han 256
B sdarsqunasan de13 Susenss Dasermbsr 1509 dkbusus)
o Menggunakan dam Sunenas requlers
ZirEns | Sacan Puesal Siefsth Larsega tEham
i PARGAN Eolis Sa. $60X Vilanuara 2006



Polusa, para pelolak dasar analisis akonomi
pembangunan medem seperli Prolessor Jahn
Melor dan Professor Broce Joknston [1385],
dan generasi sesudahnya saparf Professor
Alain ce Jarri. Profasscs Peter Timmear 12lgh
barkali-kali mengstakan bahwa seitor
perfanian sangat pofensial uniuk mening-
katkan produltivitas tenaga Kerja perdeszaan
Pembangunan pariznian yang menjsdi basis
pembangunan ekanomi hampir seluruh
magara di dumiz skan maningkalkan
produkfivilas lanaman, lerutama bahzan
pangan, malalui intenzifkasi penggunasar
lzhan dan pamenfaatan sumberdava eskonam
secara opimal. Apabila perdapatan petand ikl
meningkat sekalipur tingkat hargas tidak
beritbah maka eknonomi pedesaan a:an
besputar fehih baik, =arena Lingkal
pengelizaran leshadan produk-prodich aon-
fammiuga meningkat Fembangunan patarian
meniadi landasan viamamenuio mademisas
pembamngunan skonom, t@anpa herlebiban
untuk saling beraubsttusi (vade-ofl antars
sekior peranian, industr dar jasa.

Pating fidak. empat darl celapan poin
dalam MOGs berhabangan langzuna dangan
pembangunan kelahanan pangar dan
parlanian secarg wrmum, il mengurngl
propors penduduk vang hidup dalam
kemisknan dan kelaparan, meningkalkan
paranan wanila, mepjamin kebarianjulan
Imakungan hidop dan mengembangkan
kemilraan bnglkal glabal (Lihal solak 1.%].
Ermpai poin lainnya juga sacara lidak lareasurg
berhubungaredongan Xelabanan pangsn dan
pembdngunan paranian, missinyg akssa
terhadap pangsn bammwuty skan meningkatkan
mualitas keschatan magyarakal paningkaian
pendapatan yang dipemleh darl pedsaikan
i ktvilias pertansan dapat diunakan untuk
memacy vestasi penddikan anak-anak dan
pengambanoan sumberdaya manusia dan
sabanainya,

Bag Indonesia persoalan menjadl ek
pelik arena jumiah pelani gurem dengan
[ahan tidak =ampai 0.5 hekisr semakin Eama
samakin banyak.  Hasil Sensos Fodanian
2003 menunjukkar batisd jumlah rumar
tangga parfanizn rreaningkal rmenadn 25,4 jula
dan sekilar 2008 jula pada labun 7933 atbu
meninghkal sebesar 2.2 pansan por labun,
Jumlah peani gurem pun ikul meningkat can
LA uiE 02,7 pereen) menjadi 13,7 ula (56,5

parsan) nemah iangga, Sabagesimana dapat
ciduga, sebagian besar dan petani gurem
tersebul berada di Jawa karens 75 persen
patan Jawa tergolong qurem atau meningkat
dan 70 peraen gada tabon 1593, Makaudnya,
sast ini hanya 25 persan dan seluruh petand
di lawa vang dapatdikatakan berkecukupan
dan tidak terjgral k=mizkinar, Porat petani
sehaliknya terjadi di Luar Pulay Jawa, Rumah
tangas petani di Sumatra, Kalimantan,
Zulawesi, Papus dan lain-fain umumnys
menguasai Iabar rata-rala cukup besar, dan
hanya 34 parsen dan rumab {8ngga petani i
sana yang wercalai meangusssi lshan oi bawah
A.3hekiar. Mamun demikian, kecenderungan
pemingkstan jumlzh pelani gurem di Liar Jawa
ini pun terjadi karena pada Sersus Peranian
1995 tematal 31 persen perly diperhatikan
dergan seksama menginga, tenitams apabila
ancaman penurunan prodeksi prodoktivitas
dan kesejahteraan petani dapal menjad
seernakin besar, Frosss pamiskinagn petand
sapen inil walaupun terssa werlshe simplistk
jgles dapal berimplikasi sangat fuas, baik
sgcAra  esxornami, poliik dan sosial
kamasyarakalan

MERGEFORMAT

Tecal dasar Burmeskaa yang dsarmpaixan
prrranang Hadiah Mobel Skoaomi Srolessor
Amarkyva Sen, semakin jelas lerbukl di
Indonesia. Mepurul Sea vang asll India
A sebul potar rmeskin karena kdak mamidikl
komampuan femiiffoment) bahkan lidak
memiliki kemercekaan {(fraedam) untuk
molgkukan sosuaiu bagl keluaraa dan
bangianya. Sen berapaya memherikan
panjelasan yang lehih kormprehansif, tidak
hanya fakta bahiwa petani fidak memiliki
pangteasilan yang mesmadai-atau “akibal” dasi
sualu kemiskinan, namun bih banvak
tenlang burvknya axsss atad sabhab’
terjadinya suaty  kemiskinan. Dapat
dibayangkan, dampak besantai yang pasti
lejadl, apabda patani ticak mamilik akses
terhadap lahan sebadal fakior produksi
Lerpentng dalam suzty budicaya perdanian
fagrfeuiluce). pastifah upaya peningkatan
produksl, produsiivitas dan pencapatan petani
tlak akan mancagal nasd aptimal. | ebib-lehib
I, porbaskan akses ini menjadi begitu krusial
dan sanrgal vilal dalam dimensi hisnis

Feligi Mo o8N Tanmuand 2000

P s



T Ersdicaba exirame proverly anc hungar

anvircnmenizl rezources

Hotak 1
filienium Daveloprient Goals. 1990-2005

+ Halve the proporion of peopke with lzss han USE 1 & day
¢ Halve tha propartion ol peapke whasuflar from hunag

2. Avhicis wniversal pameng oo lan

A, Promieguedar coualily g Snpawir o
4. Reduce chid mearality

5. Imirgoses mialermal baegdtn

£ Combat HWADS: watara. angd oher disease
¥ Ensure civicanmental sustainabilis

« Inlegrate susizinable development inte country policies and revorse logssof

8  Develop a globel partnership for cevelopmean:, including market aooess
*  Reducs awverage w=nffls on agrcultural products
= Hooueo domesbc and axport ganooltaral subsidies in CECD countries

Sumbnr M s drvalopoeanigness ang

pertanian Lagibuzioezs) vang sangal
mengecopankan kesolbar sistom dan baia-
mifai varyg uluh dari Hule, teagah, hific dae
penduking seperll SRS pEsar pemasasan,
prsrlrankan, pendidikan, penyulchan, dan
Kexbiakan porsarmtal yang relovan.

PERAN PENDAPATAN LUAR USAHA TANI

Cepak oud dekade [erakbin, poran
pandspatan luar urahatan (offam rmme)
minadi kamoonen yang sangat penting bagi
ckancmi rumah langga patani. Dala yang
diaralisls darn Sensus Paranian labue 1383
dan 15333, serta dari Suval Sosial E<onomi
Maszional {Susenss) fahen 1993 dan 2008
rmenunjukian bataa gelama 20 takhun terakhi
fperiada 1983-2002), cancapatan runan
fangoa pardasaan men nkal senasar 44
nersen pec labun, semantEra pendagatan
varg harasal darn datam usshatan! doa S
incoats) hanya meningkat selbesar 1,70
oersEn per lehun. Pergeseran pangss se<dor
luar wsahatan lerutama erjad pada perogs
sepuluh @ahun terakbir (1993-2002) ertamsa
semadi seteiah pardapaian vsanatani darl
wEnaman PEIWQEH'I.IHEI'I unun CrasiE, seroanlarz
perdapatan dan upab'gail dan luar perlanan
meningkal pesa), Seklorluzr usahalan vang

meningkal pesat sdalah perdagargan
lrarsporlasi, dan jaza: sementarg pehdapatan
darni indusir pedesazn tedinzt stagnan, Tabel
2 menunjukkan kesenderungan: periaahan
komposis] pendapatan masyarakat atag
rurmah tEnaga perdesaan seiama 20 ahun
learakhir

FPada perode 12331593 pangss
pondapslan rumah langos pedesaan yano
aerasal dad dalam vzabatani alsy peranian
aecara umi i rmasthdercatal gl atas 50 pérsen,
MEMUN MENUILT Secars signifikan sojak
oerlengahan dekads 1930an. Fencmana
pundrunan procuksi sebagian besar fanaman
peirsgan karerda "kejenuhan” produktivitas alau
tdak @canys lonjakan produktivitas dalam
eborapa komodilas pangan penting dan
Rawcng semgan menarknys akiivitas usaha
cxoneeTidl s padanian diparkirakan menjadi
pnyeiaty dlamd peninokatan peran sakbor aff
e forsabal © ales. Disamping du, sektor
PErEnEn memang secera umum mengzliaml
“ransformasl” dan zeklor pangan ke sekior
parkebunan, peternakan, perikanan dan
hortikullura, sebagai konsskuens logis darl
saMmakin mamaaknva harga-banga komadilas
non-pangan_ lersebul serta bebarapa
“lerobosan” kehijakan pemerintak dalam

" PaMAN
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Tabel 2. Peribaban Komeosisi Pordepalan Sumah Tanpgs Perdessan 1983, 1993 dzn 2002
I:|:|E|IEF'" ribcan Huziah dihiterdg pads barga =onsian 1953)

basar berasal dari subsakior ztrakiif ierzebot.

Hal wang cuokup menarik onitok
dizampaikan di sini adalah perubahan
karakterisiis pendapatan rumah tangos
perdesaan sshelum, selama dan pasce krsis
ckonomi tahon 19588, Mitalnys, pangsa
pendapatan car dalam sekior pertanian pada
nekade terakhic meningkat dan 239 persen
pade tshun 5932 manjadi 35 parsan pada
tahun 2002, Peninckalan pendaostan dar
dalam seklor porlanian sccara sgnilikan
pasca krisia ekanomi pun sebenarmya
konsisien dengan peningkatan lenaca kerja
di sekbor perdesasn dari 61 persen pada tabun
1996 menjaci 6% persen pada wshun 2007
(iidakada dalarr fabel, data berasal dan Sureai
Tenaga Kerja Nazanal BPS, 1996 dan 200 1)
Penjelasan lain dari Jejala pening<atan
pandapatan pacarman pascs krisis ekarami
adalzh karena pening=slan hasgs heherapa
komodilas perianian, lsrolama somaditas
ekspor yang barasal dan subsekior
perkebunan dan perikanan, karena anjlcknya

Sumber Pandapatan 1983 19483 1993 2002~
1. UpahiGaji A0E.9 307 0 gaz 4 a0s 3
(22 1%l (22 0%) 25, 1% (30 9%4)
2 Peranian T804 AR 6735 5019
{5, &%) {50, () [2a, &%) (34 5l
3 Luar potlanian 1646 2000 ARa e 5301
(13,75 F11,4%) (20,0%) (20, £
4 Penyewaan ase| T22.4 1852 2056 TEh .-
(e ) b R T26%) {6 3%
1 & Hiriman itransfer] ¥ a4 Big 2074
[3.9%) {467 ]
£, Transaks kay anga-r: = - 1358,3 LT
{5.9%) {100
Total Pendapatan 1.380.4 1.760,0 23427 2 609.4
Hemiskinan Pedesaan ' . N -13:5.:% | LS
Caralan: Snga dalam kurong maniinjukken parsantags
Gumbacs Sensies Peslamizn cohes Tabsie 1990 dan 1285
Surval Fosisl Doroi Naskaralarduk Tehun 19950 can 25027
peningkatan ekspor mort-migas yang sebagian nilal lwkar rupiah pada pericds knsis.  Pada

puncak krisks ekonomi ity harga naminal kopi
tercatat jzub diatas Bp 10,000, harga karst di
aas Rp 5000, bahkan harga udang fercatat
di-ates Rp 000K per Rikegram. Mamun
demikian, kenaikan harga karena anjloknya
Hilzei boken rognial lersabal Wnbu S0 dak dapat
diadikan panduan Xehijzkan pembangunan
pertanian, karenz krisis skonom! jugs
berbubungzn dengan fnaknga harga-hargs
vrrum finflasi Uaggl), anjlakayva daya beli
masyarakal dan pengangoguran (stagnans)
yang akhirnya skan menurun«an aktivitas
perputaran skonoemi SecarE umum,

Salama dokade lerakhie, divorzifikasi
pendapatan rumah langga pordesaan
memang =amakin besar dan dalam, tesulam:
setelah aktivitas wszaha kecil menengah
peragangan dan jasa lsinnya sersakin masuk
ke hampir selurch pelosck pedasaan. Hal
terasbut jugs sangat berkailan arat dencan
kenaikan lingkat permintaan ofexil (efecive
demand) di pardezzan, karena Lolal
pendapatan numah tangga secan umumjuga
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rraring=al (Likat fabe: 2). Pangza pendasasn
rineah fangna vanyg berasal dan upah jugs
rmaningkat #2irfing dengan kebulehan tensge
kera yang lehih basar karona skala ehorsom
vang juga meningkal  Tarl sekitor 30 perzen
peANSEEEN rUmah Bngas perdasaar yang
Eerasal darl upahdgali, sobagian bezar dad
upah taraehul berasal dan upah lvaruzahatan
118 persen pada fakiun 1933 corn 22 perssn
pada lahan 2002, data tdak terdantiom calam
Tane! 23, Hal [ain yang perly dicalal sdalah
hshwa selama sepuluih Lahun terskbir pangsa
transaksilain-di pedesaanzeperl Kirmart uareg
dari senak famili dari luar pedesaan

penanmaan dan sewa Fsel, serla lansaksi
rEUANGAN OF pardesaan |uda imengaiami
peEning<stan pesas

Catatan lzin- adalah bakves mlarpretas
lerhacagn perchahan Recondsrengan di alas
oedu dilzkukar secara bali-hali, mengingst
nperbadaan panggunaan dala dar suate
aktinilas yang berbeda (Sensus Perlanian can
Zurvai Bosizl Ekoremi Masional-Bcsenas]
walaupun masih dalam ingrup Badan Fuzal
Statistik-BR S Namun demikian, melhal
hecendeningan pergeseran donmaasl pomn
aklivilas luar usshatard {of-fEmM] varyg cokep
ronsElen, maka dapas diperkicakan babiea
hzssil analisis dan daia Sensus Peranian 2003
lika taish lersedia bagi poblik tidak akan
memberkan kasimnpulan vanc beibeda. Fada
kondisl keloroukaan ekanomi yang cukug
be=ar sapertl 5331 ini, maka pelnl Ssnsman
pangan poxok sepent padi dan palawija akan
samal Sulll mangandslkan ekonomi cudak
tangganya harva darl seklor usahatani on-
fanm. Salzin karana semakin meyrdhoya harga
koancdlilas lanaman pangan sscans edadl” dan
bakkar komoditas pertanian lginnva =acara
e, penzbahan ioknologi perdanian yang
terjadi pada tiga dekads lerakhir juga [2lzh
berkentribus! pada peningkatan efisiens
uzahalani, Patani skala kel dan tidak mampu
mengoapal 2kals ekomomid wsahatanl
urrrrve lidak mampu merikmath manfzat
Dusar car efisiensi usshaian, sehingaa
peferirraan ekoram! dan kelmook o jugs
Udkak basar bahkan fidak cukup mampu
rrigriapang ekonom rurmah Bangoanva: Polan
skakkecil inilah hanis mencandalkasn akdivilas

Singkalnya, perubahan komposisi
pandapatan rumah langus perdesaan ni
saharusnya manfad referensi penting bagi
pengembangan kelembaysan ketzhanan
pangan dan pembangunan perlanian secara
umam. Dus inpikast genting dan pergesaran
dnminasi aktiviias off-far ini adslab sehacsi
nefkut Pardama, marindkalnya dominasi of
farmi nyanis idenlik-dengan upaya survival hagi
mareka dengan skaly vsaba akonomi tidas
memadai.  Kedua, semakin bezammya
dominzrl zkiivitas off-farm dapat jugz barari
samakin membaiknya Ungkal parmintaan
efeklif [effeciive demand) d| perdesaan karsna
aklivilas perdagangan, jass dan usaha lain
juga manimgkat Kedealeramena di atas terta
mzasihjauh dhandnigkan cengan pergeseran
paEngsa pendapalan luar wsabatani i Japang,
Arnerka Serikat dan regara maju lain, yang
idantk dengan scrakin berkembangnya
usahatznl pandl wakl (pari-fms Srming) dan
efisiens Lsanaianl yang lebih baik.

KELEMBAGAAN PEMBIAYAAN PERTAMNIAN

Kelembagaan pembidyasn paranian
perlu segera diperbaik, minimal digrahkan
uniuk memecahkan permasalahan Krusial
barikul kelidasjzlzsan kenscep dan idealagl,
rendzhrya rasa saling percaya (sl ankara
praklisi keuangan dan pelzky ssonomi seklar
partanian 2tzu agrbisms dalam kantaks vang
lebik jaias, serta minimnyzs duokungan
Keijakan moneter dan maxen ekonaomi varg
dapat mengemoanckan skema pembiayasn
pertanian wang lehil berzelanjutan mernuju
keiabanar pengan vanc diciis-citasan. O 2alu
si5l, se@rah pumbiaysan pertanian yang
medibatkan lembaga bank dan non-bank i
Irsdeniasia labih barysk didamna sholeh seslem
aiodl borsubsidi.  yang umuminisa cikailkan
dengan program pemerintah, seport
Sihingan Maszal (BIMAS) dan infersifikas)
Massal (INMAS) era 1560 dan 197 Jan.
Intenzilikasi Khusus {(INSUS1 A gra 1350an
Han kredil Usshatani (KUT) pada akhir
OG0z,

Ketika Lindang Lindang 23 Tahun 1899
larilang Bank Seniral dinyata<an eloklil, Bank
Indonesia fidak kgi Berpean sebagai agen
pembAangunan, sefirgoa Udak harus secara
langsurg ierlibat dalam program pam-
bangunan pertanian yang cilzksanakan oleh
pemerintah, Sementira iu, perkembzngan
skema kradd miksa dan kacil sampai ke Engka:

pkonomi dar luar usahatan onlok
mempertahanyarn kKekldupan  rumsh
largaganva

I4] Fasink
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pErcesaan yveng cikembanagkan oleh Bank
Rakyal Indonesia (BRI sejak 1930an ficak
dapat direphkasikan begltu sa0 oleh ataw ke
kank-bank lain, Skema kredit roikro van kel
wang didukung aleh kehadican atau eksiaions
unit parhankan sampal ke palosok desa can
kecamatan tidak dapat ditine msartah mestal

aleh skema kradit sejenis sakalipundicukung
nanuwh pleh hirosrasi pemerintah dan
seputuzan politik legislatif, Kisah kegagalan
kredic usaha fani (KLT) vang cikembangsan
mengikuti pela pikir skema kerja kredil
pardesaan dan melibatkan perhankan
sebagai pelassana {sxecuhing werasbat telah
menjadl catatan lersencin bag para analls
ekanocmi dan prakfizi perbankan dalam
merancang skema baru perhiavaan
pertamian atau sradd misro dan Kecil ke dapan

aektar perbankan dan lembaoa
keuangan lainnya tidak cukun jika hanya
‘idorang dan cibembau” weluk barperan
datam pergem-bangan pembayasn peddania:)
karena anggapan lingzal risiko dan
kafidaxpastan Yang cukup Urggl. Mosiah)
perharap banyak terhadap keberhasilan
skema pembiavaan perianign sekios
aerbankan sendin tidak pernah merase
mzmilikl baheea skerna kredd vann ditywarkan
fersebut adalzk salah satu produk perbankar
yang memang sxan dikembangsannya
Demikian pula sektor perlandan odan saekbar
asaha mikro dan usaha kacil lainnya tidak
dapat dibenarkan jika banya d'manjakan dan
diiming-imingi dergan kredit murah dan
barsubsidi, l2tapi mangahaikan pambsnahan
rranajaman usahatsni, perbaikan strusioeral,
perudahan leknalog dan axses pasar alau
nilai-nilai kewirausahaan Yang amat
dibutuhkan Lebibh meangenazkan (29,
beberapa shodi lenlang Kinara perrhizyasan
parlananseenms BT iersebul manuijuskan
baabwwa sebadian hesar nasabah vang hdak
mermbiavar kembak pinjamanmya berada pada
remlang wrar di bawah 40 Lahum,
berpendidikan tingksl SLTR alau eoih bnggi
dan memiliki penghasiian tambahan [gin
selan dari saktcr pertanian.

M sis lain, seklor pefanian dengan sxala
isaha beasr dan terkait dengan kelompakl
uzaha konglomeras ernentu relati’ mocah
memillikl ases terhacdap prambiayaan. Meraka
cukup terbuka ferhadap akses kredit investas)
senert pembakaan lahan untux perkehunzn,

usaha ambak dar penangkapan ikan,
pelermakan skala bezar dan bebsrapa elemsan
agribiznis alau ekonomi berbasis sumberdaya
ini, atau terhadap kredic miodal kafa, sekalipun
dlorwgetn bungz pasar yang tidak randah Akan
iedapr, Karona kinedja Belompaok cegha yang
inchingkupinyva larlimpa masatah, maka
keherdanjulan skoma pembayaan pertamian
daiam sotling sepoedli ini sering puila
anmasafah.

Peimbizyaan perlanan menggunakan
skema non-bank scperd mocal vanlura dan
sistem syanah Udak todalu barkermbang pesat
karena proscs disemines yang ddak maksimal
sara ngkal poemafiziman masyarakal yang
mggih cukup rencah, Akibalnya, =s4ema
peemblayaan non-bank in tidak fedalu banyak
dindkorati oleh pelaku vzaha pertanian, apalag
darl katangan petant Kecll dengen Kinera
sana vang tidak erlalu past. Hasil akhimya
saparh lelah disebulkan pads bagian awal,
botwa kinerja seklor perlznian dan sgrbisniz
gecarad umum [uga Lcak larlaly meng-
oembirazan. yang lenlu sajE sanygal =il
cilarapan dap2l baronbibusi sigoilkar pada
penEEngUian percesson dan pongentasan
masyarazal dar kemisknan

Salama duea warsa terakhir, sebenamya
t=lah terjadi perubahan kalembagsan
pembiayaan peslanian, i=rulama gaca sisi
penyediaan (sistem produks: dan sistem
distribusil, laratama yvang melibaikan sistem
kevzngan mikro. Dahulu, sislem Yeuangan
mikra mengandalkan kredit bersuhsidi vang
dikerjakan dengan falsafah proyek pem-
Baarguman ferlenly, Sepsrtinga el kot
l.as nleh masyarazat. Andalzn viama sistem
iri adalah subsidi suke bunga yang cukup
basar untuk menulopl perbedaan Lngkal
bumga pasar komersial dan tingkat bunga
kredit pada program pembangunan tertantu.
Famarintah umumnya menanggung par-
badaan =uku bunga lwreebul, dan maengin-
lugrasikannya menjadi kamponicn penge-
luaran pembanguran alaw belan)g pomeninizh

tahur arggaran fizskal. Berhubung jumlah
anggaran nmegara cukup tarbatas, maka
cakupan dan jumiah nazabah mikro-kacil yvandg
dapat dilavani aleh program kiedit bersubsidi
ity pun larbalas, sehingga tngkal keber-
hesilannya tidak ledals mengaembirakan.
Argumen lama bahwa skama Rrecit
hersubsidi dianggap sebagai insenil uniuk
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meringsatkan produksi dar mengimixangi
harga prodek perlanian yang rendab pada
g panan setla harga sarana produksi
wang Unggi pada saal musim tanam
Dizamping iy, peayaluran kredil bersuhsidi
dimaksadkan unluk leb'h kompatibal dangan
semangal pameraltsan, unlues memhbanty
keselahloman pelani yang sering terjerat nada
renlanir di parcasaan atau pacsarvang infarmal
dengan susu burga yano ingai. Jewabkan ala
ik ks lamhadap permasslaban randannya
produksi dan produkiiviias sekicr peranian
miglglul pervaloran kredit pertanian dan
perdcaann bersubsidi diangyap sebagai sust
prsgranm yang marnpu meninakakan produks
can produklivitas sekbor pectanian disatu sisi
dan mampu berkanlribusi pads pergursnean
komiskinan di lingkxatl perdesaan dan
puarkaolean.

Sobagairnana muedeh diduga, penyaliran
kil Bersubsidl imi biasanya dilakuezan nish
lembags-lembaga vang dibantuk pemerintah
dar pused samo ke fingsal desa. Lambaga
Basu yang dibeniuk lersebul cimassodkan
untuk merjamin agar knedil yang disalurkan
gsampa kepada sasarannya, yailu pelani
Mengingat lembaga yana baru dibonlok
tersehut kurang mangetahul siapa sasaran
varig harus diberikan kract maka ooslu
dilibatkan pula instansi-instansi [&@in acbayai
pembmbing laruiama dalam momborikan
rekomencasi tarulis berkonaan dangan
masdlah penyeleksian perherizn kradil
Dialam  pelaksansannya, seleksi dan
reknmendas yang gibencan menjadi Gdak
cermal. karena adanya arget proarsm wang
Aams dicagsl khususnya targst penvalinan
dan targat produksi. Telak cukup Banvak studi
wang imenunjukkdn Babwa program Kredit
bersubsidi vang diarahkan unlul sokion
wrlenhy termyata surang efektf, Garena lwjuan
yang ingin dicapan umumya telal banyas dan
Tcak foRus

Pomnsbahan kelombagsan pembiayvaan
peetarian tefodl aojak awal 1980an, kaliks
lembags keuangah vang mearyvalurkan kradit
ran b ncan masyarakal dalam skela besar
fEnyas secara ekenomis menguntungkan.
Lembaga kewangan yvany demikian pastilah
Hidak tedaty meagandaikan kredil cengan
tngkal Dunga bersubsidi <arana lingkat
keberlanulan dan Keberhasilan lambaga
kegangan mikro Lersebul karema basis
komersal (dan rasional) yvang dikembang-
karmva. Kredil bengr-benar diamail dari

tEhLnGan masyarakal yeng disumpulkan, dan
disalurkan mefalul prins p-ornsip perbankan
somersial, alau sering dikenal dangan
paradigma Daru microlinance, vang lehih
berhasis permintaan, Sistem kredit umiom
perdesaan (Aupedes) vang dikemhbangkan
oleh Bank RBakyal Indonesia (BRI, Divisi
perbankan mikio) di indoneszia dan BannoSal
i Bofivla adatah zedikl cordoh dari perichahan
kelembagaan pambiayaan skela mikrn vang
l=hif berorientas: komersial.

Feembagaan weuangan skalz mikno vang
menskankan pada aspek komerszial sistem
tabungan dan pinjarman dangan jumizh kel
namun berskala besar can dilskukan secarz
massal dan sangal Farmal urtuk ssmaentars
MamEL MEertdanm “kegenasan” para pemingam
uang  [morrey leadecs) atau renten
persearangan. Walaupun demikian, skema
microfinance cengan paradioma band ini cukup
manal cibandingkan skema pertankan hiasa
dengan nial tabtingan dan pinjarman dalam
umlahbesar, Prosaes dan prosedur keuangan
rikro dengan basia komersial ini memang
menganakan bisva bunga pindaman yvang
-alatf labih Desar dibandingkan skema proyek
sradil bersubsidi vang juga dilujukan untuk
nazabah mikro dan kecil Hal yang menarik
adalah bazhwa para naszahab microlinsnc
ddak lerlalu mempersgalkan besamya Lingkal
burgs pinjaman yang dikeha<an, scpanjang
proses dan prosecur pemincaran Hdsk lerlaiu
berelit, dan aksesibilitas dana pinjaman
cikup mudah tersedis,  Parlimbangan
komersial dan alican dana [cash-fow) bagi
uzaha alau akiivitas bizniz para nazabah yanyg)
imenjad lebiby peeling dbandingkan dengan
sesedar perlimbangan lingyl rendahrva
tingkat bumga kredit. Lebilh penting lgi, para
nasabeh microfinancs ini juga mampu
mamarlaziban  jzza simpaman,  cdarl
keuniungan hanar, mingguan atau bulanan
dar aklivitas hisnisnya

Lembaga keuangan yang beroperazsl
dengan kaidzh-kaidah manajenen yarg wajsr
dan barbazis komersal ciharapkan gkan lonos
mangembangkan kegiatan uwzabanva
Ekspakiasi vang diqulirkan adalah babwa
kesinambungan panyediaan dana bagl
investar akan tenss bedanjul, dan penabung
akan erjfamin maza depan keuangacnya
Cizamping ., falzafah lair yvang dlanw adalabk
bahwa semuz crang berhak mempunyai
kesempatan yang sama uniuk dilavani
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asalkan mampu manciptakan kegiatan
akonomi produklf. Seleksi vang didasarkan
alps perimbangan ekonomi ras-cnal asan
mencorenyg usaha escnom| yang sehal
Kebijakan ini juga akan mendorong pear-
kembangan lembaga kevanaar formal i
poerdesaan, mendornng mobllisas dana, dan
mombissakan disiplin keusngon masvarakal
dalam hubungannya dengan lembaga
Kaisangarn,

Akar lalzpl, sistem <elembagaan baru
dofam keduzgngan mikes huekanmes sterll dari
krilik dari anggota masvarakat vang lain
Kebiakan keuangan mikro yang berbasis
komersial zering dianggap sebagal alasan
uniuk melskukan swastanizas! khususnya
pasar keuangan . Seleks! ekonomi alas para
nasabah hanya akan maninagalzan kalangan
yang rdak terseleksi sehingga lelsp lidak
lerjangkau cleh lembaga =euangan di
perdasasan tersebul, Akibatnya, kesanpargan
pencapalan dan kessnjancan akscs ckunomi
akan febih besar, paling tidak diantara
kelompok vang Ickos seleksl cam vang Ldak
lofos - saleksi menjadi-nasabah lenbaga
kauangan mikro. Kritik yang tidak kalah
karasnya ada'ab hahws paradigma baru
keuangan mikrg akan menvebabkan pasar
kedangan mikra di perdesaan menjad ezl
Ieral, Akibalnys. nuanss keharsamsaan di
seklar partanian pardesaan can akivllas
saling rrarguniunokan uniuk menumbhkan
hidup rukun car ussha Bersema akan hdang
begitu saja. Lebih memhahavakan lag
apabila modal sosial antara sektor nerhankan
o salu s dan seklor usahs miken dan kel
rdi-sisi lain} tdak memidikl saterdikalzn yang
cukup kuaf, maka dikhawatitkan hahws
slralogi komersialisas sredit mikro yang
daricdenong latih irdpedealsbk terssbut justing
menpad fitik lemah dafam porgembangar
mrgrofinance ke Hngkal yang febih susiainable
lagi

PENUTUP

Sebagai penulup, Kabinet Indoresia
Barsatu prmpinan Presiden Susilc. Bambann
Youdovong (SEY] harus bekans akstra keras
upilul mengurai benang kusul dersebul dan
marumuskan penangoulangan yang tér-
strukiur dan sizlematis. Prasicen ssedicl talah
maEnyampaikan strateqi figa jalur {ireie-frass
strateqgy) platform pemaangunan yang
diznutnva yang kencn fzbih greagrowth, pro-

empfoyment dan pro-poor (1) peningkatan
parturbuhan ekanomi di atas 6,5 persen per
tzhun melziul parcepatan inwesias! dan
gkEpaT; (2] pembenahan sektor rill untuk
mamau menyeran Embahan anghatan kerja
dan menciplakan fapangan kerja haru, dan (3)
revilalizast scklor pedanian dan perdesaan
uatuk berkomlribusl pada pengentazan
wemisk'nan, Maksudnya adalah, para anggota
kahnetnya harus mampu menteqemah-an
pernyataan poltk d atas menjadi sustu
agenda kehjakan yang mampu terlaksana,
dapsat dikelola secara bak, dan lenakur secara
kuaniil=tif untus memidahkan pemantauan
dan evaluasi, Upaya pémberantasan
semiskinzn yany cimaksudkan tentulzsh bukan
angsah-langkah pemberan baniuan dan
s=ema kartas belas-kasihan (chanly) sepedi
skema banfuan langsury lunai (BLT) sebagai
dama kompansasi kenalkan harga BEM
Langkah tarsehut mungkin dibulubkan dalzm
susiu dimensl banluan sosial vang tidak
mengikal ferbadap golongan paling bawah
dan sangal kdak mampu, tagi jelas icdak uniak
pemberdsyaan masyarakal dalam konteks
ekonomi vang lehih barsifat progresif. Saat ini
Indarkasia sangat membiiuhkan sueaiu upaya
konksit uniuk penyerapan lapangan kerja,
penguEngan disparitas pendapatan o
perdessan dan alivan tenags kerig dari seklar
pedanian e soklor akonomi lzinnys
Apabila Presiden SBY islah secara
terbuss mervampaikan land-paiicy efam, hal
i perlu ditindaklanjut: dengan segera
menvelessizan berbaga pekeraan romah
tentang refammasi agearlan yang lerbengkalai,
fanpa harus kshilangan asensi utama darl
strafeq tgs jalor o alas, Dleh <arenanya
LoayaE pemaerdayzan masyarakal dan lapisan
yang bawah yang masih skl {ceanemcally
solfva paork. peningkatan usaha ekapoml
produktif dan pamberian akses (ahan, pasar
irlormasi, surmbar keuangan dan lain-laing
yang lskih memadal dapal menjadi
pendongkrak herhargas bag pengonlasan
kemainan, terutama di dacrah perdesaan
Fadz lapiz kedua dan kellga parumus
sebijakan,; peru pulz morumuskan srateg
wanc barbeca unlek Episan masyvarakal vang
berbeda, karena karakier kewisusahaan ldak
akar tercipla begiu saja. Dengan kala lain,
dipedukan pemilahan prodram vang legas
antara misl sosial dari pengenlazan
kemiskiran dar misi ekonomi- produklii can
pemibberdayaan skala komarsizl menuju
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penngkalan Akses pasar, sisherm inscntil dan
informas: harga yang bBarmanfaal bagl
zpoenap lapisan masyarakal,

Calam konteks vang lekih luas, siralegl
pangentasan kemiskinan dapal glhiampun
melaiul peningkatan alokasi anagaran untuok
spktine fendidikar dan kosehatan. Apabilia
amanal konstitust dipeeubi, Behws 20 parsen
dari armggaran nggara JiaodasEan secars
pfastif kepada pendidikan dan kezehatzn,
mzka regara felsh mempo membawa dan
melz4sanakan aspiras radyat secara
langsung. Walaupun agak berat untuk
dikerjakarealch =arakter pemertzhan separi
sadl ini, poingkatan dlokasi perdidikan pun
hams disarial peningkaian pembangunan
perlanizn, ke diibginkan program pengen-
tgzan kemiskinan menjpci 2faxiil, Berbagar
siudi cmpins (ihatArfing 2004) manunjukkan
batars apabila sektor parignizn lidak lumiub
ata ka tidak ierdapal pernngkalan
peridapatan petani, maka motwasi bagorng
E petaniuntuk menginmanaknys ke sokalak
akan herkurang,

Clamisian pula febalikny:. jka Don
dapatzn petani meningkal (dao kesadaraanyz
o marmbalk, maka mickhas v s mandidik
anakiya pastilah 2kan semakin lingg. D sis
ain, sfrategl pengeniasan komiskman pun
nanis dikaitkan dengar peninghalan usshas
atkcnonmi produklif dar parbaizan stk s
wital i pordesdan lanpa perbaikan
infrasstauktar ini.maka alokasi dans pendidikan
mienpaci tdsk efisien karana blava par unll
menjadi eangal mahal.  Sumbeslaya seklon
partanian dengan gendidixan yang cukup
pastitah amzl penting bagl pengembangan
inatitus dntuk pembargunan paranian. Tidak
berlebihan jike dismpuytkan bobiwa sekior
partanian Ldak skan wmlbah baik pada lokasi
dengan brgkat gendicikan rendah dan
legharmsagaan vana Erimiil can idas sesparsit
lerhadap parubahan, Singkatnya, strateg
untuk mefigeluarkan petan dari jeralan
kemiskinan hanya dagai efertil bia mazalah
fundarnantal lenlang “skses ' wersehul dapat
dihilang=an, beaturya malal pemhasganan
struklaral yang mampu mesnuius siklus bunsk
antara "kemizkinar can pendid kan'.
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